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Kisah pernikahan Imam Ali as dan Sayyidah Fatimah as penuh dengan keindahan seperti kisah

.perkawinan Rasul saw dan Sayyidah Khadijah as

Ini adalah kisah pernikahan antara dua cahaya dan pernikahan yang penuh dengan berkah
samawi. Setelah sekian abad, semua orang, bahkan non-Muslim, mengenal dua pribadi agung

.ini dan keutamaan mereka. Mungkin tidak perlu lagi kami sebutkan kisah kelahiran mereka

Tiga tahun setelah peristiwa mi'raj Nabi saw, pada tanggal 20 Jumadits Tsani tahun kelima
bi‘tsah, ibunda para imam suci lahir dan cahayanya memenuhi bumi hingga langit. Para

.penghuni langit pun bersukaria menyambut kelahiran bayi mulia ini

Nama-nama putri Nabi saw dan penjelasan maknanya akan menghabiskan berlembar-lembar
kertas. Para sejarawan, sesuai dengan kemampuan mereka, telah menuliskan nama-nama
putri Nabi saw dalam karya-karya mereka. Kitab-kitab seperti Biharul Anwar dipenuhi oleh

cahaya nama-nama Fatimah as. Sayyid Abdur Razzaq Mugram dalam makalahnya menulis
makna nama-nama Sayyidah Fatimah as dengan bersandarkan riwayat para imam ahlul bait.

:Salah satunya adalah riwayat dari Imam Shadiq as

Fatimah as mempunyai sembilan nama di sisi Allah SWT: Fatimah, Shiddigah, Mubarokah,"
"... Thahirah, Zakiyah, Radhiyah, Mardhiyah, Muhaddatsah dan Az-Zahra

Referensi Syiah dan Sunnah — dengan adanya perbedaan - telah menukil peristiwa pelamaran
tersebut. Mereka mengatakan beberapa orang sahabat di Madinah, seperti Abu Bakr, Umar bin
Khattab, Abdur Rahman bin Auf telah datang menghadap Rasulullahuntuk melamar Fatimah
sa; namun Rasulullah memberikan jawaban bahwa pernikahan putrinya ada di tangan Allah dan

.menunggu kehendak dan keputusan-Nya

Sebagian kaum Muhajirin berkata kepada Ali as, Mengapa engkau tidak melamar Fatimah Sa?
la menjawab: Demi Allah, aku tidak memiliki apapun. Mereka berkata, bahwa Rasulullah saw
tidak menghendaki apapun darimu. Akhirnya Ali menemui Rasulullah saw, namun ia pun tak
dapat mengutarakan niatnya karena rasa malu yang menghinggapinya. Untuk ketiga kalinya,

.akhirnya ia melamar Fatimah Sa



Ketika itu Nabi Muhammad Saw berkata, "Wahai Ali! Sebelum engkau datang, sudah banyak
pria yang menghadapku untuk melamar Sayidah Fatimah sebagai isterinya, tapi Fatimah
menolak mereka semua. Tunggulah di sini, seperti yang lain. Aku akan ke dalam menanyakan

".pendapat Fatimah

Rasulullah Saw menemui Fatimah dan berkata, "Fatimah, engkau telah mengenal Ali bin Abi
Thalib dari sisi kedekatan keluarga, keutamaan dan keislamannya. Aku memohon kepada Allah
Swt untuk mengawinkanmu dengan makhluk terbaik dan paling dicintai Allah Swt ini. Kini, Ali

"?telah melamarmu. Apa pendapatmu

Fatimah kemudian terdiam, tapi ia tidak memalingkan wajahnya. Rasulullah Saw sendiri tidak
melihat wajah Fatimah menunjukkan ketidaksukaan. Akhirnya Nabi Saw berdiri dan berkata,

."Allahu Akbar. Diamnya Fatimah merupakan tanda kerelaannya

Ketika itu juga Malaikat Jibril turun dan berkata, "Wahai Rasulullah! Nikahkan Fatimah dengan
Ali. Allah menerima Fatimah untuk Ali dan sebaliknya, Ali untuk Fatimah." Akhirnya Rasulullah
Saw menikahkan Ali dengan Fatimah. Setelah mempersiapkan segala sesuatu, keduanya

.dinikahkan oleh Rasulullah pada tanggal 1 Dzulhijjah tahun kedua Hijriyah

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw memanggil Bilal Habasyi dan berkata kepadanya, karena
sekarang adalah pernikahan putriku dan anak pamanku, maka saya menyukai sunnah umatku

yaitu mengadakan walimah (jamuan makan) saat pernikahan. Pergilah dan sediakanlah satu
kambing dan lima mud (satuan ukuran Arab) gandum untuk mengundang kaum Mubhajirin dan

Anshar

Bilal pun menyiapkannya dan membawanya ke hadapan Rasulullah dan beliau meletakkan di
depannya. Dengan perintah Rasulullah, masyarakat datang ke masjid secara kelompok
perkelompok dan setelah makan, mereka pergi sampai kesemuanya mendapatkan makanan
dan masih ada sedikit makanan yang tersisa. Rasulullah memberikan berkah makanan yang
sedikit itu dan berkata kepada Bilal, bawalah makanan ini untuk para wanita dan katakan,
makanlah makanan ini dan berilah makan orang-orang yang bersama kalian dengan makanan

.tersebut

Setelah walimatul ‘arusy, Rasulullah Saw bersama Ali as pergi ke rumahnya dan memanggil
Fatimah sa. Ketika Fatimah datang, ia melihat suaminya bersama Rasulullah. Rasulullah
berkata kepadanya, mendekatlah. Fatimah mendekati ayahnya. lapun memegang tangan

keduanya dan saat hendak meletakkan tangan Fatimah ke tangan Ali, ia berkata, Demi Allah,



yang mana aku tidak melalaikan hak-Mu dan memuliakan firman-Mu. Aku menikahkanmu
dengan orang paling terbaik dari keluargaku dan demi Allah aku telah menikahkanmu dengan
orang yang menjadi penghulu dunia dan akhirat dan termasuk orang yang salih... pergilah ke

.rumah kalian. Allah memberkati kalian atas pernikahan ini dan memperbaiki urusan kalian

Rasulullah Saw berkata kepada asma'’ binti Umais, bawakanlah bajana hijau untukku. asma’
pun berdiri dan membawakan sebuah bejana yang penuh dengan air dan membawanya ke
hadapannya. Nabi Saw mengambil segenggam air dan memercikkannya di atas kepala Sayidah
Fatimah dan telapak satunya mengambil air dan mengusapkan ke tangannya dan kemudian
memercikkannya ke leher dan badannya. Kemudian berkata, Ya Allah! Fatimah dariku dan aku
dari Fatimah. Sebagaimana Engkau jauhkan kotoran dariku dan menyucikanku sesuci-sucinya,
maka sucikanlah ia. Kemudian dia berkata supaya meminum air dan membasuh mukanya
dengan air tersebut dan berkumur-kumur. Kemudian beliau meminta air dari bejana lain dan
memanggil Ali dan beliau melakukan hal yang serupa dan berdoa dengan doa yang sama dan
kemudian beliau berkata, semoga Allah mendekatkan hati kalian, menciptakan kasih sayang,

.memberkati keturunan kalian dan memperbaiki urusan-urusan kalian

Sayidah Fatimah bukan saja pendamping hidup bagi suaminya tapi beliau juga mitra dalam
urusan spiritual. Ketika Imam Ali as ditanya Rasulullah Saw, bagaimana engkau menilai
Fatimah? Imam Ali as menjawab, "la adalah sebaik-baiknya penolong dalam ketaatan kepada
(Allah."(Biharul Anwar, jilid 43, hal 117

Sayidah Fatimah adalah istri yang tidak pernah meminta sesuatu di luar kemampuan
suaminya. Dalam hal ini beliau berkata kepada Imam Ali as, "Aku malu kepada Tuhanku bila
aku meminta sesuatu kepadamu sementara engkau tidak mampu memenuhinya."(Amali
.(Syeikh Thusi, jilid 2, hal 228

Imam Ali dan Sayidah Fatimah adalah pasangan yang tiada duanya. Mengenai kehidupan
mereka, Rasulullah Saw bersabda, "Jika Allah tidak menciptakan Ali maka Fatimah tidak

.(memiliki pasangan yang sekufu baginya."(Yanabi'ul Mawaddah, hal 177 dan 237

Selain dalam keluarga, sayidah Fatimah juga memainkan peran penting dalam masyarakat
terutama meningkatkan budaya dan pemikiran masyarakat ketika itu. Beliau juga memberikan

.kontribusi terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi umat Islam di masanya



